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Pada Artikel saya sebelumnya  yang berjudul :"PUASA atau SHAUM?",saya sudah menjelaskan secara 

mendalam tentang pengertian PUASA dan SHAUM secara HAKIKAT . Pada dasarnya kedua Istilah itu 

mengajarkan hal YANG SAMA  kepada Kita, yaitu LATIHAN MENINGKATKAN KESADARAN. Lalu, apakah 

hubungannya dengan praktek Puasa tidak makan dan minum di siang hari? 

 

Ternyata semua Agama telah mengajarkan PUASA TIDAK MAKAN DAN MINUM, disamping Puasa 

meniti ke dalam diri untuk mengembalikan KESADARAN MURNI dan BERJUMPA DENGAN DIRI SEJATI. 

Untuk mempersingkat kata-kata, ketika saya menyebut kata PUASA dalam artikel ini, yang Saya 

maksud adalah PUASA TIDAK MAKAN DAN MINUM, atau sebut saja PUASA SYARIAT. 

 

Ketika sedang BERPUASA, maka KESADARAN berkembang lebih CEPAT dan KUAT. Makanan itu 

merusak kesadaran, karena makanan yang dimakan dalam porsi yang banyak cenderung 

menimbulkan rasa NGANTUK dan keinginan untuk TIDUR.Dan saat makan banyak, maka KESADARAN 

MENURUN. Mengapa ketika sedang BERPUASA Kita susah tidur? Mungkin sebagian banyak orang 

menyangka karena lapar, padahal jawaban yang paling tepat karena KESADARAN MENINGKAT. 

 

BERPUASA dalam jangka waktu 30 hari atau 1 Bulan penuh, menyebabkan TUBUH melupakan 

KEBIASAAN LAMA, dan menggantinya dengan KEBIASAAN BARU. Pada saat Kita tidak berpuasa, maka 

tubuh mengumpulkan cadangan makanan dan lemak. Saat Kita tidak memberikan makanan pada 

tubuh, maka tubuh akan makan dari cadangan makanan yang ada. 

 

Orang yang makan terlalu banyak dapat TIDUR DENGAN BAIK, tetapi tidak dapat SADAR DENGAN 

BAIK. Mereka adalah TUMPUKAN MAKANAN, dan mereka akan DIMANGSA, dan seluruh hidupnya 

hanyalah RANTAI MAKANAN. Semua Agama MENYADARI hal ini. 

 

Ketika Kita BERPUASA, Keterjagaan meningkat, Kesadaran meningkat, karena ENERGI DILEPASKAN 

ketika tidak ada yang harus dicerna. Saat sedang Berpuasa, tidak ada yang harus dimasukkan dan 

dibuang. Semua proses pekerjaan tubuh BERHENTI. Semua PEKERJAAN di Pabrik yang bernama 

TUBUH ini berhenti, dan Pabrik TUTUP. Pada saat itu, semua ENERGI yang Kita miliki menjadi 

KESADARAN. 

 

Setelah berpuasa 1 bulan, maka Kita akan memliki JENIS TIDUR BARU. Tubuh akan tidur, sementara 

Kita masih TERJAGA. Inilah yang dikatakan banyak orang suci : 

1."Ketika semua orang tertidur, seorang pertapa tetap terjaga, tetap sadar" 

2."Bahkan ketika aku tidur,  aku tidak tertidur, hanya tubuhku yang tertidur" 



 

Jika kita telah menjadi SADAR  atau TERJAGA, maka Kita akan menyadari DIMENSI LAIN dari diri Kita. 

YANG DAPAT TERLIHAT oleh mata lahir  adalah MILIK KEMATIAN, dan YANG TAK DAPAT DILIHAT oleh 

mata lahir tetapi dapat dilihat oleh MATA QOLBU adalah MILIK KEABADIAN. itulah pentingnya PUASA 

atau SHAUM Hakikat dan Syariat dilakukan secara INTEGRAL. Karena kebanyakan manusia hanya 

mempraktekkan SHAUM atau PUASA secara PARSIAL. 

 

Smoga Semua Makhluk Hidup, baik yang kelihatan maupun yang tidak kelihatan, di setiap ruang dan 

waktu, di semua tingkatan....senantiasa HIDUP BERBAHAGIA..... 
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